BAB IV

PEMIKIRAN ZAKIAH DARADJAT TENTANG BAHAGIA

IMPLEMENTASINYA DALAM KESEHATAN MENTAL PERSPEKTIF

4.1

BIMBINGAN KONSELING ISLAM

Implementasi Bahagia Dalam Kesehatan Mental

Masa sekarang kesehatan mentaherftal hygiene berusaha
membina kesehatan mental dengan memandang maneiségasmana
adanya. Artinya, memandang manusia sebagai satiuleesjiwa dan raga
atau kesatuan jasmani dan rohani secara utuh.

Pengertian kesehatan mental menurut Jaya (1994mé&ayandung
arti bahwa masalah keserasian dan penyesuaiaangimia manusia dengan
sendirinya dan lingkungannya, hanya dapat terwugadara baik dan
sempurna apabila usaha tersebut dilakukan berdasdtkimanan dan
ketaqwaan pada Allah SWT, karena iman adalah aaazsdmber segala
perbuatan dan hubungan baik dalam Islam. Sedangkama adalah derajat
dan kualitas jiwa, dan akhlak yang paling tinggib&eagiaan dan
kesempurnaannya. Dengan demikian, faktor agamaatdmegar perannya
dalam kesehatan mental. Bahkan lebih jauh dikatdda@mva dari segi
agama, kesehatan mental itu adalah keimanan daagvwkaan. Orang
beriman dan bertagwa adalah orang yang sehat mgatal

Kesehatan mental yang dimaksud disini ialah sebzgs yang

didiskusikan oleh para ahli. Kesehatan mental nedap keadaan jiwa
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seseorang yang membuatnya mampu memecahkan prpbdéhem hidup
yang dihadapinya dan terhindarnya dari gangguaniw&anp yang
berdasarkan keimanan dan ketagwaan untuk mencapaidupan
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Di dunia ini setiap manusia pasti menginginkan katgan hidup.
Semua orang akan mencarinya meskipun jalan untukcam@ya sulit.
Bermacam sebab dan rintangan yang mungkin terjablingga banyak
orang yang mengalami kegelisahan, kecemasan dalalketiasan. Keadaan
yang tidak menyenangkan itu tidak terbatas kepadangan tertentu saja,
tetapi tergantung pada cara orang menghadapi pestwalan. Misalnya,
orang miskin merasa gelisah karena banyak keingigang tidak
tercapai,bahkan orang kaya juga gelisah, cemasnuemasa tidak aman
dalam hidupnya yang diakibatkan faktor lain sepegthosanan atau ingin
menambah hartanya lebih banyak lagi.

Setiap orang baik yang berpangkat tinggi atau tidakpangkat
bahkan seorang pesuruh menemui kesulitan dalanadprbentuk, hanya
satu hal yang sama-sama dirasakan vyaitu ketidaigana jiwa.
Sesungguhnya ketenangan hidup, ketentraman jiwekelahagiaan batin
tidak tergantung pada faktor-faktor luar sepertadean sosial-ekonomi,
politik, adat-istiadat dan sebagainya. Akan tetapih tergantung dari cara
dan sikap menghadapi faktor-faktor tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, hal yang menentukam&egan dan

ketentraman adalah kesehatan mental. Kesehatanalmiuafah yang
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menentukan tanggapan seseorang terhadap suatu alparsodan
kemampuannya menyesuaikan diri. Kesehatan mentdhlapu yang
menentukan apakah orang akan mempunyai kegairaftak bidup, atau
pasif atau tidak bersemangat.

Orang yang sehat mentalnya adalah orang-orang yaampu
merasakan kebahagiaan dalam hidup, karena meradadama dirinya
berguna, bermakna, mampu menggunakan segala patansbakatnya,
sehingga membuatnya bahagia terhindar dari kepelisalan gangguan
kejiawaan (Daradjat, 1982: 39).

Orang yang sehat mentalnya tidak akan lepas merages asa,
pesimis atau apatis, karena ia dapat menghadapiasemtangan atau
kegagalan hidupnya dengan tenang. Apabila kegagalaithadapi dengan
tenang, akan dapat dianalisa, dicari sebab-sebaf gsnimbulkannya,
atau ditemukan faktor-faktor yang tidak pada temgeat Dengan demikian
akan dapat dijadikan pelajaran yaitu menghindamuse hal-hal yang
membawa kegagalan pada waktu yang lain.

Jadi kesehatan mental itu tidak hanya memaniféstagdiri dalam
penampakan tanda-tanda tanpa adanya gangguan dagdinakan tetapi
posisi pribadinya juga harmonis dan baik, selamsgen dunia luar dan
didalam dirinya sendiri, dan baik hormonis pula gimn lingkungannya.
Dengan demikian, orang yang sehat mentalnya itaraemudah bisa
melakukan adaptasi (penyesuaian diri), selalu ab&fpartisipasi, bisa

menerapkan diri dengan lancar pada setiap perubsdsial, selalu sibuk
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melaksanakan realisasi diri, dan senantiasa dapmatikmati kepuasan
dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan (Kartono, 1®8%irman Allah

surat At-Tin ayat 4;

MORx HITOROE “c - o4 OCHORHEAS {O+Qw@
=R [ROEGN NOLE S Y IK - IOk (10 Im [ B8/
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manwglam bentuk

yang sebaik-baiknya. (Q.S. At-Tiin: 4).

Jika dikaitkan dengan tanda-tanda mental yang setedta ayat di
atas mengandung makna bahwa manusia dapat merathlngang sehat,
karena pada dasarnya Allah menciptakan manusiaadesgbaik-baiknya
bentuk yaitu dengan melengkapinya dengan potensnpib ruhaniah.
Potensi-potensi ruhaniah inilah yang dikembangkamkumencapai derajat
kesehatan mental. Dalam proses perjalanan hidupngausia seringkali
menemui situasi hidup yang penuh dengan berbagdlikomasalah dan
cobaan. Jika manusia dapat menyesuaikan diri tephattuasi tersebut,
maka dia dapat mengatasi atau menyikapi konfliksatzdn dan cobaan itu
dengan tenang, sabar dan usaha yang maksimal. Maseserti ini dapat
digolongkan sebagai manusia yang mempunyai meata) gehat.

Menurut Hanna Djumhana Bastaman (1995: 134) airi-@iang
yang mentalnya tidak sehat apabila seseorang nampgafjangguan
kejiwaan, tidak mampu menyiapkan diri agar bermamnféidak mampu
mengembangkan potensinya, dan tidak memiliki imamtdqwa.

Sedangkan menurut Islam, indikasi orang yang tidshat

mentalnya antara lain adalah pemarah, pendendandepgki Hasad,
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takabur (sombong, angkuh), suka pamsma(), membanggakan diri sendri
(ujub), berburuk sangkasg’udzarn, was-was, pendust&gzib,rakus dan
serakah, berputus asa, pelupa, pemalas, ki&til), dan hilangnya perasaan
malu (Adz-Dzaky, 2002: 335-379). Firman Allah dalaurat At-Tin ayat 5:
nXK#ASROMX L JOTR T AWDI0R Lo O=2>h
ENS ¢x A RNFQ AORAR
Artinya: “Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempatnga serendah-
rendahnya (neraka), (Q.S. At-Tiin: 5).

Jika dikaitkan dengan tanda-tanda mental yang ,sakitka ayat
diatas bahwa Allah telah mengembalikan manusia depderajat yang
serendah-rendahnya. Hal ini dikarenakan manusiaak tiddapat
mengembangkan potensi-potensi ruhaniahnya, akaapitesebaliknya
mereka mengembangkan potensi-potensi yang benséfgatif, sehingga
manusia mengindap penyakit mental.

Ajaran Islam dapat membantu orang dalam mengoiainya dan
mencegahnya dari gangguan kejiwaan serta membindiditokesehatan
mental. Dengan menghayati dan mengamalkan ajatam lerang dapat
memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan jiwana¢atalnya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ajaran Islam lesdlungannya dengan
sosial-sosial kejiwaan dan kesehatan mental. Ajislam adalah seutama-
utamanya jalan bagi perawatan jiwa dan pengobatmggyan penyakit
jiwa serta membina dan mengembangkan kehidupanniaausia, karena
Islam adalah fitrah dan dimensi kehidupan spiritoi@nusia yang sangat

penting.
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Agama merupakan salah satu kebutuhan psikis daanrohanusia
yang perlu dipenuhi oleh setiap manusia yang mekiad ketentraman dan
kebahagiaan. Kebutuhan psikis manusia akan keimalaan ketagwaan
kepada Allah tidak akan terpenuhi kecuali dengameyg Tanpa agama jiwa
manusia tidak dapat merasakan ketenangan dan lghaha dalam
hidupnya (Sholeh, 2005: 25).

Bahagia yang ditawarkan oleh Zakiah Daradjat adtdattapatnya
ketenangan jiwa, yang dapat ditempuh dengan keimgaag kuat. Jadi
modal utama untuk mendapatkan kebahagiaan adaladaiekeimanan.
Iman yang telah mantap dalam hati seseorang adalati kebahagiaan
manusia. Iman yang telah menetap dan mantap akdungsi sebagai
penggerak, titik tolak, cara pandang, penguat, @amd), pengarah serta
pengontrol atas segala perbuatan yang dikukuhkehn s¢sorang. Fungsi
iman tersebut akan terwujud manakala diri manusedapat suatu
kesadaran yang dilandasi keyakinan akan eksistédiagi SWT, baik dalam
wujud-Nya maupun sifat-sifat kesempurnaan-Nya.

Selama ini rukun iman hanya menjadi hafalan beldRansip
keimanan ini sebaiknya tidak hanya sekedar diyatadam hati ataupun
ucapan saja, tetapi lebih dari itu harus dapatliegkan dalam kehidupan
sehari-hari pada situasi dan kondisi apapun. Rrimsisesuai dengan apa
yang telah diungkapkan oleh Abdul Mujib dan Yusuiddakir (2001: 151)
bahwa keimanan yang direalisasikan secara benan akambentuk

kepribadian mukmin yang membentuk enam karaktéuyai
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1. Karakter Rabbani Yaitu karakter yang mampu mentrans-
internalisasikan (mengambil dan mengamalkan) sifat- dan asma-
asma Allah SWT ke dalam tingkah laku nyata sebadas kemampuan
manusianya. Proses pembentukan karakter rabbarat ddifempuh
melalui tiga tahap, yaitu:

a. Proses ta’allug, adalah menggantungkan kesadaiigkedada Allah
dengan cara berfikir dan berdzikir kepada-Nya.

b. Proses tahallug, adalah adanya kesadaran diri umehktrans-
internalisasikan sifat-sifat dan asma-asma Allalbates pada
kemampuan manusianya.

c. Proses tahaqquqg, adalah kesadaran diri akan adeetyenaran,
kemulian, keagungan Allah sehingga tingkah lakudidominasi
oleh-Nya.

2. KarakterMalaki, yaitu karakter yang mampu mentrans-internalisasik
sifat-sifat malaikat yang agung dan mulia sepeghjalankan perintyah
Allah dan tidak bermaksiat dengan-Nya, bertasbipakla-Nya dan
sebagainya.

3. KarakterQur’ani, yaitu karakter yang mampu mentrans-internalisasik
nilai-nilai qurani dalam tingkah laku nyata sepennembaca,
memahami dan mnegamalkan ajaran yang terkandurgpldm Al-
Quran dan as-sunnah, sebab ia memberi petunjttkidayah), rahmah

(al-rahmah), berita gembira (al-tabsir) bagi oremgslim yang bertagwa
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memberikan wawasan dan totalitas untuk semua dspieikiupan dan
sebagainya

4. KarakterRasulj yaitu karakter yang mampu mentrans-internalisasik
sifat-sifat rasul yang mulia sifat jujual¢shiddig, dapat dipercayaal-
amanal), menyampaikan informasi atau wahwlktabligh), dan cerdas
(al-fathonabh).

5. Karakter yang berwawasan dan mementingkan masan dbpe akhir).
Karakter ini menghendaki adanya karakter yang méngkan jangka
panjang dan pendek atau wawasan masa depan damnpask Kini,
tingkah lakunya penuh perhitungan sebab semuanydigarhitungkan.

6. Karaktertakdiri, yaitu karakter yang menghendaki adanya penyerahan
dan kepatuhan pada hukum-hukum, aturan-aturan danak-sunnah
Allah SWT, yang pasti untuk kemaslahatan hidupnya.

Dengan keimanan yang tepat dan benar manusia akanpm
mencapai kebahagiaan baik di dunia dan di akHrahgan bahagia orang
akan terhindar dari penyakit mental. Menurut ZakKtsradjat orang yang
bahagia, memiliki ciri-ciri: hidupnya penuh denggairah dan semangat,
hubungan dengan orang lain ditandai dengan peagedtin kasih sayang,
hubungan dengan Allah tidak pernah putus, iman td&mwanya selalu
meningkat, mampu menyesuaikan diri, dan terhin@ar skgala gangguan
dan penyakit jiwa.

Dalam rangka menghindari diri dari penyakit menggdran Islam

jelas telah menemukan tempat yang tepat. Untuk medarkan diri dari
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gangguan mental ada empat dimensi terpadu padenditusia yang harus

serasi dan dapat membantu sebagai terapi. Dimensgibiut adalah dimensi

ragawi (fisik-biologis), dimensi kejiwaan (psikoipgdimensi lingkungan

(sosial kultural), dan dimensi rohani (spirituaBu¢hani, 2002: 148). Dan

disebutkan pula ada empat aspek dalam mengatadaksthatan mental

yaitu:

1.

2.

Aspek spiritual yang didasari pada keimanan kepdidé SWT

Aspek ritual, yaitu menjalankan ajaran-ajaran taute

Aspek akhlak-mental, yaitu pemeliharan diri dari-lm@ yang tidak

memberi manfaat, menjaga kehormatan agar tidakngegéa batas yang
telah ditetapkan Allah SWT, serta memelihara amdmaya.

Aspek sosial, didalamnya ada jihad dijalan Allalenmpunyai rasa ingin
menolong orang lain dan membayar zakat secara {Magugoh, 2008:

25).

Dalam hal ini, penulis dapat menjelaskan dalam skdentang

implementasi bahagia dalam kesehatan mental sebagaiberikut.
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Gambar 4.1

Skema Implementasi Bahagia Dalam K esehatan M ental
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Berdasarkan skema di atas, dapat dijelaskan balemgad iman

manusia akan mendapatkan kebahagiaan dan mengulah berfikir

manusia dalam menghadapi kegagalan. Semua habuérbéda dihadapi

dengan keimanan akan menjadi pengendali atau algapbnyakit-penyakit

jiwa. Pengendalian yang dimaksud adalah pengemdakainginan-

keinginan emosi, dorongan perasaan dan juga hasseat diri. Keadaan

diri yang tidak terkendali berkemungkinan membawaang kepada

kepincangan, ketidakadilan, serta kesengsaraadatirorang lain. Biasanya
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orang yang tidak mampu mengendalikan diri adalaingryang yang
terserang gangguan jiwa. Sebaliknya, orang yang puamengendalikan
dirinya secara kejiwaan adalah orang yang mempukgpuasan dan
ketenangan (Jaya, 1994: 125). Dari uraian diatgatddiketahui bahwa
konsep bahagia Zakiah Daradjat dapat diimplemé@asikedalam

kesehatan mental.

Analisis Bimbingan Dan Konseling Iam Terhadap Pemikiran Zakiah
Daradjat Tentang Bahagia

Hidup bahagia menjadi tujuan hidup kita semua. 8sikeraih
hidup bahagia sudah menjadi impian dalam gerakphichanusia. Para
ilmuan, sejak Aristoteles sampai psikologi golongdvillam James
menyetujui bahwa tujuan kita hidup adalah mencehakagiaan (Sukidi,
2002: 103). Konsep bahagia Zakiah Daradjat sebagsntelah dijelaskan
pada bab lll, yaitu bahwa konsep kebahagiaan bulcaletak pada
banyaknya harta tetapi dengan ketenangan jiwa, yergadi modal utama
dalam mencapai kebahagiaan adalah iman. Disini lahapang menjadi
patokan kebahagiaan seseorang.

Pendapat Zakiah Daradjat tersebut jika ditinjaui dambingan
konseling Islam dapat dikatakan ada hubungannyaasenujuan akhir
bimbingan dan konseling Islam. Tujuan akhir bimkingdan konseling
Islam adalah membantu klien yakni orang yang dilmglagar mencapai

kebahagiaan hidup yang senantiasa didambakan aé&hp smuslim.



98

Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim &anyerupakan
kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagifamatah yang menjadi
tujuan utama, sebab kebahagiaan akhirat merupa@ahkgiaan abadi.

Kebahagiaan akhirat akan tercapai bagi semua neafikai dalam
kehidupan dunianya selalu mengingat Allah. Olehekar itulah Islam
mengajarkan hidup dalam keseimbangan, keselarasahkaterasian antara
kehidupan di dunia dan di akhirat. Kebahagiaangigarus dimulai dengan
adanya kepercayaan diri, karena kepercayaan dirupakan pondasi
pertama. Adanya kepercayaan diri yang di dalamnsrayangkut keyakinan
dan kepercayaan pada adanya Allah menjadi cermiwdaseseorang
memiliki akidah. Semakin kuat akidah seseorang msémakin teguh
dalam menghadapi dan menyikapi kehidupan. Ituldalseya bimbingan
dan konseling Islam merupakan bantuan untuk memirasgseorang agar
memiliki kepercayaan diri.

Berdasarkan penjelasan tersebut, bimbingan Islamdiesud agar
manusia memperoleh kebahagiaan dunia dan akhiedlag@imana telah
dijelaskan oleh Thohari Musnamar (1992; 5) bimbimtgam adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar menya#larmbali akan
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharukiigp selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat memndegibmhagiaan dunia
dan akhirat. Peranan bimbingan dan konseling Idangat penting untuk
membantu individu memahami peran, fungsi dan aréintipgnya

kebahagiaandalam memelihara kesehatan mental.
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Ainur Rahim Fagih (2001: 4) juga menyebutkan binghaim dan
konseling Islam dirumuskan sebagai upaya pembeb@muan kepada
seseorang yang mengalami kesulitan baik secaraalahnaupun batiniah
yang menyangkut kehidupannya di masa kini dan ntanda Bahkan
tersebut berupa pertolongan di bidang mental daitusp, agar orang yang
bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampunn aga pada
dirinya sendiri melalui dorongan dan kekuatan sdamgwanya kepada
Tuhan agar mencapai kebahagiaan di dunia dan daakh

Bimbingan konseling Islam tidak hanya berorientpada upaya
pemecahan masalah, akan tetapi lebih berorientada goercampuran
perwujudan diri sebagai manusia seutuhnya, mewajudki sesuai dengan
hakekatnya sebagai manusia yang sempurna, sekmgard perkembangan
unsur dirinya, pelaksanaan fungsi sebagai makHligius, individu, sosial,
dan budaya (Fagih, 2001: 35).

Bimbingan konseling Islam juga tidak hanya dilakukéeh individu
yang terkena masalah, melainkan juga individu yarasih juga dalam
tataran sehat. Pemberian bantuan layanan kondedindaknya dilakukan
oleh orang yang berkemampuan tinggi dalam melaksan&omunikasi
dengan klien dan menjadi suri teladan dalam tinglekin serta bersikap
melindungi klien dalam kesulitan-kesulitan yang.ada

Pembimbing yang dalam hal ini konselor harus mampu
menginterprestasikan apa yang diungkapkan klierhingga mampu

berempati ataupun bersimpati terhadap apa yangatiaa dan dilakukan
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serta memberikan alternatif pemecahan yang tegestdeeklien. Selain itu,
konselor tidak hanya berorientasi terhadap pengilasnasalah, melainkan
dapat membentengi diri dari timbulnya permasalalsacara mandiri.
Selanjutnya, untuk memberikan bimbingan diperlukseseorang yang
mempunyai kharisma, keunikan, dan mampu memahamdigio psikis
seseorang, misalnya kyai, guru, orang tua, psikalag sebagainya.

Berkaitan dengan optimalisasi fungsi bimbingan kding Islam
dalam menangani permasalahan yang berkaitan desgsmorang dan
kesehatan mentalnya. konselor atau pembimbing damaembentuk
manusia agar mampu hidup bahagia dengan melalun idedam skala
proses, perlu diberikan pemahaman kepada indieidiahg esensi bahagia.

Bimbingan berusaha membantu jangan sampai indiviednghadapi
atau menemui masalah. Dengan kata lain membantuidndmencegah
timbulnya masalah bagi dirinya. Bantuan pencegamasalah ini
merupakan salah satu fungsi bimbingan. Disebabkeaim loerbagai faktor,
individu bisa juga terpaksa menghadapi masalah sgaimgkali individu
tidak mampu memecahkan masalahnya sendiri, makhifgain berusaha
membantu memecahkan masalah yang dihadapinya uaersBantuan
pemecahan masalah ini juga merupakan salah satysifunmbingan,
khususnya merupakan fungsi konseling sebagai bagghaligus teknik
bimbingan (Musnamar, 1992: 33-34).

Berdasarkan hal tersebut, setelah seseorang rp&aar&eimanan

dalam kehidupannya akan dapat diketahui adanya tefupgsi dalam
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bimbingan konseling Islam sebagaimana menurut Tidhasnamar (1992:
34), yaitu: preventif, kuratif, preservatif, danvdéopment. Dalam kerangka
fungsi preventif yang memiliki arti membantu individu menjaga atau
mencegah timbulnya masalah adalah dengan cara pambkantuan
meliputi  pengembangan  strategi-strategi dan  progragram
pengaktualisasian diri bagi seorang klien. Pengedoa program-program
dan strategi-strategi ini dapat digunakan sebagyains. mengantisipasi dan
mengelakkan resiko-resiko yang tidak perlu terjadi.

Fungsi kuratif atau pengentasan diartikan membantu individu
memecahkan masalah yang dihadapinya, misalnya gangasikoneurotik
(gangguan mental yang ringan) pada umumnya merapaiesalah yang
sering dihadapi seseorang. Oleh karena itu, keimaseseorang perlu
dikembangkan dan dipupuk secara optimal agar dapembentengi
kehidupan sosial seseoang. Dengan menerapkan laingada diri yang
benar dapat menentramkan dan membahagiakan hagtggdisah.

Fungsi preservatif bertujuan untuk membantu individu menjaga
situasi dan kondisi semula tidak baik (mempunyasateh) menjadi baik
(dapat terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan l&fah.ini berorientasi
pada pemahaman individu mengenai keadaan dirirail, Kelebihan atau
kekurangan situasi dan kondisi yang dialaminya ga@aOleh karena itu,
fungsi preservatif sangat dibutuhkan dalam mambardividu memahami
keadaan yang dihadapi, memahami sumber masalahindandu akan

mampu secara mandiri menghadapi masalah yang diimyda
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Menerapkan hidup bahagia melalui iman dengan beraa akan
menimbulkan rasa cukup, puas dan penuh rasa skekada Allah, selain
itu dapat memahami diri sendiri, baik kelebiharuptan kekurangan serta
situasi dan kondisi yang sedang dialaminya.

Fungsidevelopmenterfokus pada upaya pemberian bantuan berupa
pemeliharaan dan pengembangan situasi dan korahg paik agar tetap
menjadi baik atau bahkan menjadi lebih baik, sefangtidak
memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah. Derkgamanan
secara istigomah, maka emosional dan spiritual akambuh dan
berkembang sehingga dapat memperbaiki dan mengeghkdransegala
sesuatu yang ada pada diri seseorang berupa pptgassi dan
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya.

Fungsi bimbingan konseling ini, berorientasi padaaya
pengembangan fitrah manusia, yaitu sebagai maklukan, individu,
sosial, dan berbudaya. Sebagai makhluk beragandé/ida harus taat
kepada Allah, beribadah dan sujud kepadanya. Selmgkhluk sosial
mempunyai pengertian bahwa mereka hidup di dun&i paemerlukan
bantuan dari orang lain. Sebagai makhluk berbudagaeka dituntut untuk
dapat mengembangkan cipta, rasa, dan karsanya dadananfaatkan alam
semesta dengan sebaik-baiknya.

Manusia yang hidup dalam tataran kehidupan yangrieetasi pada
kehidupan teknologi umumnya juga mengarah padaafeartpenyimpangan

fitrah tersebut. Dalam kondisi penyimpangan terpadd#ai dan fitrah
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keberagamaan tersebut upaya bimbingan konseliagn Isangat dibutuhkan
terutama dalam pengembangan fitrah kemanusiaaketsmagamaannya.

Sehingga dengan upaya pengembangan dan pemahamdalike
atas fitrah manusia, mereka mampu mencapai kelmdragiang diidam-
idamkan, yaitu kebahagiaan hidup di dunia dan akhisraian di atas dapat
dicermati bahwa layanan bimbingan konseling Islaempunyai peranan
penting dalam upaya pengembangan kesehatan jiwatarga fungsi
developmental atau pengembangan.

Dari analisis di atas dapat ditarik suatu pemahabzmwa konsep
bahagia yang ditawarkan oleh Zakiah Daradjat mé&apauatu khasanah
keilmuan dalam menunjang keberhasilan dakwah Isecara umum dan
merupakan sebagai media manusia untuk mencapah&gian di duniawi
maupun di akhirat. Sehingga dengan konsep Zakiatadpd ini dapat
menjadi sumbangan para konselor khususnya dan ustamn pada
umumnya dalam mewujudkan pribadi yang sehat memalyang
berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah dan menuntamusia dalma

mencapai kebahagiaan.



